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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Data

RTS dan NRR

1
~ GraphPad Prism Customers Resources Support Pricing Cart Sign In V Free Trial

by Dotmatics

1. Select category 2. Choose calculator 3. Enter data 4, View results

Analyze a 2x2 contingency table

Outcome 1 Outcome 2 Total

P1 n 30 4
P2 65 83 148
Total 76 13 189

Chi-square without Yates correction
Chi squared equals 3.900 with 1degrees of freedom.
The two-tailed P value equals 0.0483
The association between rows (groups) and columns (outcomes)
is considered to be statistically significant.

Umur dan NRR P1 + P2

1
-~ GraphPad Prism Customers Resources Support Pricing Cart Sign In V Free Trial

by Dotmatics

1. Select category 2. Choose calculator 3. Enter data 4. View results

Analyze a 2x2 contingency table

Outcome 1 Outcome 2 Total

P1 23 42 65
P2 43 53 96
Total 66 9% 161

Chi-square without Yates correction
Chi squared equals 1.418 with 1degrees of freedom.
The two-tailed P value equals 0.2337
The association between rows (groups) and columns (outcomes)
is considered to be not statistically significant.
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Umur dan NRR P1 + P3

1
= GraphPad Prism Customers Resources Support Pricing Cart 2 Signlin  Free Trial

by Dotmatics

1. Select category 2. Choose calculator 3.Enter data 4. View results

Analyze a 2x2 contingency table

Outcome 1 Outcome 2 Total

P1 23 42 65
P3 10 18 28
Total 33 60 93

Chi-square without Yates correction
Chi squared equals 0.001 with 1degrees of freedom.
The two-tailed P value equals 0.9757
The association between rows (groups) and columns (outcomes)
is considered to be not statistically significant.

Umur dan NRR P2 + P3

1
- GraphPad Prism Customers Resources Support Pricing Cart Sign In v Free Trial

by Dotmatics

1. Select category 2. Choose calculator 3. Enter data 4, View results

Analyze a 2x2 contingency table

Outcome 1 Outcome 2 Total

P2 43 53 86
P3 10 18 28
Total 53 n 124

Chi-square without Yates correction
Chi squared equals 0.730 with 1degrees of freedom.
The two-tailed P value equals 0.3929
The association between rows (groups) and columns (outcomes)
is considered to be not statistically significant.
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Pengamatan Umur melalui Gigi Ternak

Pengamatan RTS dengan Palpasi Rektal menggunakan USG dibantu Inseminator

25



BIODATA PENELITI

Andi Muhammad Rafly Fadhil yang biasa dipanggil Rafly
lahir pada tanggal 24 Juni 2001 di Desa Mario, Kecamatan
Libureng, Kabupaten Bone. Penulis lahir sebagai anak pertama

dari ayah yang bernama Andi Supriadi dan Ibu bernama Hukma.

Pada tahun 2006 penulis mulai bersekolah di TK Mario Pulana,
kemudian melanjutkan sekolah di SD Negeri 185 Mario sampai tahun 2013. Setelah
lulus di SD tersebut, penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Libureng
dan menyelesaikan pendidikan Pada tahun 2016. Pada tahun 2016 penulis
melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 22 Bone dengan jurusan MIPA dan
menyelesaikan pendidikan di tahun 2019. Setelah lulus SMA pada tahun 2019
penulis mengikuti SBMPTN dan berhasil diterima pada jurusan peternakan,
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin dan dapat selesai pada tahun 2024.
Semasa menempuh pendidikan di HUMANIKA UNHAS, MATERPALA

UNHAS, KOMPAS UH dan PMB-UH-LATENRITATTA.

26



